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ABSTRAK

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Novel Si Anak Kuat Karya Tere Liye
dan Implikasinya sebagai Alternatif Bahan Ajar
Pembelajaran Sastra di SMA

Oleh

PUTU DEBBY YOLANDA

Masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter
dalam novel Si Anak Kuat karya Tere Liye dan implikasinya terhadap
pembelajaran sastra di SMA kelas XII. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter novel Si Anak Kuat karya Tere

Liye dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA kelas XII.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Sumber
data dari penelitian ini ialah novel Si Anak Kuat karya Tere Liye. Data dalam
penelitian ini ialah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel
tersebut. Teknik analisis data yang dilakukan ialah menggunakan teknik analisis

isi teks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Si Anak Kuat karya Tere Liye ini
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang dianalisis berdasarkan ketetapan
Kemendikbud terkait nilai pendidikan dan teori kepribadian Sigmund Freud.
Nilai pendidikan karakter tersebut meliputi lima nilai di antaranya nilai religius,
nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Nilai religius terdiri
atas disiplin ibadah, toleransi, dan persahabatan. Nasionalisme terdiri atas
semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Kemandirian terdiri atas disiplin, kerja
keras dan kreatif. Gotong royong meliputi menghargai kerja sama dan tolong

menolong. Nilai integritas meliputi kejujuran dan tanggung jawab. Selain itu,



peneliti juga menggunakan teori Sigmund Freud, yakni id, ego, dan super ego

sebagai pisau bedah kedua.

Hasil penelitian ini diimplikasikan ke dalam alternatif bahan ajar pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA. Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran tidak langsung. Tujuan dari penguatan pendidikan karakter (PPK)
ini adalah mengembangkan karakter peserta didik dengan mempraktikkan dan
mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter di kehidupan sehari-hari peserta
didik.

Kata kunci: Nilai pendidikan karakter, novel Si Anak Kuat, implikasi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini dunia sudah berada di era globalisasi dan abad ke-21. Keadaan ini ditandai
dengan adanya teknologi dan informasi yang berkembang begitu pesat. Pergeseran-
pergeseran kehidupan masyarakat dalam bidang politik, ekonomi, dan pendidikan
sungguh begitu terasa. Perubahan transisi dari pekerjaan berbasis industri (industry
age) ke pekerjaan berbasis ilmu pengetahuan (knowledge age) menjadi sebuah
tantangan untuk generasi muda (lihat Mardhiyah dkk., 2021; Redhana, 2019.)

Tantangan global abad ke-21 yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia ini
mencakup revolusi industri keempat, perubahan peradaban masyarakat, dan
fenomena abad kreatif sebagai sumber daya kehidupan manusia. Perubahan
drastis ini memengaruhi tantangan di berbagai bidang kehidupan khususnya
pendidikan (Kemendikbud, 2019; Mardhiyah dkk., 2021).

Pendidikan sebagai sebuah pondasi kemajuan bangsa harus mampu mengantarkan
generasinya menghadapi perubahan dan tantangan global. Kemajuan teknologi
dan kecepatan globalisasi akan menggerus sumber daya manusianya jika tidak

dibekali dengan pendidikan karakter yang baik.

Pendidikan karakter yang secara khusus diberikan kepada peserta didik nyatanya
bisa menghasilkan generasi yang memiliki karakter sesuai dengan nilai luhur baik
yang diajarkan. Kita dapat melihat contoh nyatanya pada negara Jepang.
Berdasarkan hasil penelitian Jepang memiliki upaya lebih dalam proses
penanaman moral dan pendidikan karakter untuk generasi mudanya sejak jenjang
sekolah dasar sampai di perguruan tinggi. Penanaman pendidikan moral dan
karakter secara khusus dimulai dari sekolah dasar menjadi fokus utama dalam

sistem pendidikan di Jepang. Berdasarkan hasil penelitian ternyata pemerintahan



Jepang mengemas pendidikan karakter ke dalam pelajaran khusus dan membuat
buku teks pelajaran khusus tentang pendidikan karakter. Dalam penelitian tersebut
ditemukan bahwa mata pelajaran khusus dan buku teks pelajaran tersebut dapat
berpengaruh pada sikap moral dan karakter siswa sekolah dasar di Jepang
(Unsriana and Ningrum, 2018). Selain itu, mata pelajaran khusus dapat
membentuk karakter peserta didik di Jepang. Selain hal tersebut, penelitian lain
menunjukan bahwa pendidikan karakter di Jepang bukan hanya sekadar mata
pelajaran, lebih dari itu pendidikan karakter menjadi hal utama yang wajib ada di
berbagai sekolah dasar dan juga menengah di Jepang (Junaedi and Syukur, 2017).
Dilihat dari hasil keluaran (output) Sumber Daya Manusia di Jepang, ternyata hal
itu efektif menjadikan generasinya sebagai manusia yang penuh dengan pribadi

yang disiplin, kerja keras, dan memiliki daya saing secara internasional.

Selain negara Jepang, China juga sudah menerapkan pendidikan karakter sejak
tahun 1985 oleh Deng Xiaoping. Penerapan pendidikan karakter dipandang sangat
penting dan sudah menjadi reformasi pendidikan yang dijalankan di China.
Sementara di Korea, pendidikan karakter diajarkan sejak usia sekolah dasar
hingga sekolah menengah. Siswa SD kelas | dan 11 diajarkan materi pendidikan
karakter berupa proper life (hidup secara baik), wise life (hidup secara bijak),
pleasant life (hidup secara menyenangkan). Selain itu siswa pada jenjang kelas Il
sampai kelas X diberikan dalam bentuk moral education. Kelas XI mendapatkan
pembelajaran civil ethics (etika kewarganegaraan) dan kelas XII diberikan
pembelajaran etika dan filsafat. Ternyata hasil penelitian menunjukkan bahwa
negara — negara yang menerapkan implementasi pendidikan karakter secara
tersusun dan sistematis ini berdampak baik pada tujuan pencapaian akademis
(Wibowo, 2013).

Faktanya pendidikan karakter di Indonesia masih belum optimal terlaksana secara
nyata. Hal ini dilatarbelakangi oleh kurangnya peran sekolah, keluarga dan
masyarakat di Indonesia terhadap pelaksanaan kebijakan Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK). Padahal pranata sosial yaitu keluarga dan masyarakat harus ikut

andil dalam revitalisasi karakter generasi muda. Terbukti di Jepang, pendidikan



karakter sukses mencapai tujuan karena didukung oleh pendidikan karakter dalam

lingkup keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kondisi keluarga yang broken
home dapat menyebabkan anak kekurangan kasih sayang secara psikologis
sehingga berpengaruh terhadap perkembangan moral dan psikososial anak
(Trianingsih dkk., 2019). Faktanya, berdasarkan survei BPS pada tahun 2015
angka perceraian meningkat di Indonesia mencapai 5,89% atau 3,9 juta dari total
67,2 juta pasangan. Bahkan, pada tahun 2020 persentase perceraian (broken home)
mengalami kenaikan. Hal inilah menjadi salah satu penyebab gagalnya pendidikan
karakter di pranata sosial yakni keluarga. Keadaan ini menjadikan kurang

maksimalnya pendidikan karakter di Indonesia.

Tentu ini menjadi fakta empiris yang menyedihkan bagi kita karena masa depan
bangsa dan negara sudah pasti ada di tangan generasi muda. Padahal seharusnya
keluarga adalah sekolah pertama yang seharusnya mengajarkan anak supaya
memiliki karakter yang kuat seperti berjiwa disiplin, memiliki sopan santun, dan
memiliki kerja keras yang tinggi dalam belajar nyatanya keluarga menjadi sumber

masalah utama anak-anak dalam pembentukan karakter dalam dirinya.

Selain itu, terdapat fakta-fakta terkait kondisi moral dan karakter generasi muda
yang menurun. Data hasil survei mengenai seks bebas di kalangan remaja
Indonesia, menunjukkan bahwa lebih dari separuh remaja di Indonesia telah
melakukan seks bebas (Kesuma, dkk., 2018:2). Berdasarkan data dari Badan
Narkotika Nasional (BNN) hingga tahun 2008 terdapat 32% dari 3,2 juta orang
pengguna narkoba adalah remaja. Selain itu, berdasarkan data Pusat Pengendalian
sosial DKI Jakarta terdapat pelajar SD, SMP, dan SMA yang terlibat tawuran
mencapai 1.318 siswa. Belum lagi kasus korupsi yang semakin merajalela dan
mengalami kenaikan di tahun 2008. Kondisi ini adalah gambaran sebuah

kerusakan moral dan karakter generasi muda yang sangat mengkhawatirkan.

Padahal, karakter generasi muda merupakan pondasi utama dalam membentuk
bangsa yang hebat dan bermartabat. Sebuah bangsa yang hebat dan bermartabat

akan mengantarkan negara kepada kemajuan dalam berbagai bidang. Bidang



teknologi, ekonomi, politik, dan kehidupan sosial di sebuah negara dikatakan
maju dan berhasil apabila generasi penerusnya merupakan tunas bibit unggul yang

berkualitas secara karakter dan kompetensi

Meskipun pendidikan karakter sudah sejak lama diterapkan di Indonesia, nyatanya
belum ada kondisi nyata yang menyatakan bahwa usaha pendidikan karakter di
Indonesia berhasil. Kondisi yang terjadi pada bangsa Indonesia dan generasi
mudanya belakangan ini justru cukup memprihatinkan, sehingga perlu adanya
revitalisasi dengan cara menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada generasi
muda dengan lebih optimal. Pendidikan karakter menjadi urgensi penting dalam
rangka menghadapi tantangan abad 21. Tantangan global di abad 21 ini menjadi
alasan utama bangkitnya pendidikan karakter di dalam poros dunia pendidikan di
Indonesia. Tantangan yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia di abad 21 ini
mencakup revolusi industri keempat, perubahan peradaban masyarakat, dan
fenomena abad kreatif sebagai sumber daya kehidupan manusia saat ini
menjadikan latar belakang dirumuskannya kebijakan Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) di Indonesia.

Saat ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia tengah
memberlakukan kebijakan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) dalam proses
pelaksanaan pendidikannya. Kebijakan ini tentu memiliki dasar yang jelas.
Berangkat dari kondisi dan tantangan global dan berdasar pada beberapa hal di
antaranya adalah Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3; Agenda Nawacita
No. 8: Penguatan revolusi karakter bangsa melalui budi pekerti dan pembangunan
karakter peserta didik sebagai bagian dari revolusi mental; Peraturan Presiden
Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter; Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter pada Satuan Pendidikan Formal maka lahirlah kebijakan Penguatan
Pendidikan Karakter dalam sistem pendidikan di Indonesia. Tujuan dari
Penguatan Pendidikan Karakter ini tentunya untuk membekali peserta didik
sebagai generasi emas Indonesia dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter

yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan.



Kebijakan ini merupakan gerbang utama agar kegiatan pendidikan dan
pembelajaran di sekolah dapat bersinergis dengan nilai-nilai budi luhur yang
mulai terlupakan. PPK ini bertujuan agar peserta didik yang akan menjadi
pemimpin masa depan dalam kurun waktu 30 tahun adalah sumber daya yang
berkualitas secara intelegensi dan juga akhlaknya. Hal ini jelas berarti bahwa guru
harus menjadi agen untuk mengadakan perubahan pada akhlak peserta didik guna

mencapai tujuan tersebut.

Guru merupakan agen yang sangat penting dalam mengajarkan nilai pendidikan
karakter kepada peserta didik. Guru sebagai ruh model peserta didik di kelas yang
dilihat dan akan ditiru oleh peserta didik. Kompetensi guru dalam mentransfer
ilmu dan mendidik karakter peserta didik menjadi faktor penentu keberhasilan
pendidikan karakter dalam kelas. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh
yang besar antara kompetensi guru dengan motivasi belajar siswa yang nantinya
berujung pada karakter peserta didik. Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa
terdapat faktor eksternal yang mampu membuat siswa termotivasi untuk belajar
lebih giat lagi khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris yakni kompetensi
guru dan usaha guru dalam memotivasi siswa untuk belajar Bahasa Inggris. Hal
ini jelas menunjukkan bahwa guru yang kompeten sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran di kelas (lihat jurnal Usman, etc., 2016).

Nyatanya di Indonesia kompetensi dan karakteristik guru menjadi salah satu
faktor kurang berhasilnya penerapan kebijakan PPK ini. Hal ini dapat karena
kurang dihargainya profesi ini di Indonesia sehingga tidak terciptanya seleksi
yang baik dan kurang kompetitifnya guru untuk menambah keterampilan dan
kompetensi dalam mendidik. Berbeda halnya dengan negara-negara maju di dunia
yang memiliki kualitas pendidikan yang baik dibarengi dengan tenaga pengajar
yang berkompeten. Seperti di Finlandia, pekerjaan guru di negara tersebut sangat
dihargai dan memiliki seleksi yang baik sehingga kinerja guru-guru dalam
mengajar dianggap lebih baik (lihat jurnal Suardipa, 2019). Hal ini menjadi bukti
bahwa kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran siswa di
kelas. Guru menjadi tolok ukur keberhasilan kebijakan PPK dalam pembelajaran
di kelas.



Guru di berbagai jenjang pendidikan, baik itu jenjang dasar, menengah dan tinggi
wajib menerapkan PPK dalam proses pembelajaran. Termasuk di tingkat
menengah, yaitu SMA. Peserta didik usia SMA merupakan para remaja yang
sedang berusaha melepaskan diri dari lingkungan keluarga untuk mencari jati
dirinya. Oleh sebab itu, periode ini sangat penting dalam proses pembentukan
nilai-nilai. Remaja usia SMA lebih rentang terkena hal-hal negatif yang bisa
merusak karakternya. Sebagai salah satu lembaga yang dapat memberikan
penanaman karakter sekolah harus ambil andil dalam Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK). PPK ini dapat diintegrasikan melalui pembelajaran di kelas,
khususnya pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra berupa novel di SMA dapat
menjadi solusi dalam PPK di kelas. Novel yang merupakan cerita kehidupan
sehari-hari bukan hanya sebagai penghibur tetapi dapat menjadi karya yang
bermanfaat dan memiliki nilai-nilai pendidikan karakter yang penting untuk
peserta didik. Melalui nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel, pembelajaran
sastra dapat ikut andil dalam proses revitalisasi moral dan akhlak generasi muda.
Pembelajaran sastra sebagai wahana guru di sekolah dalam rangka memberikan

pendidikan karakter melalui karya sastra.

Novel adalah bentuk karya sastra prosa fiksi yang paling baru di antara cerita
pendek ataupun roman. Novel merupakan karya sastra fiksi yang menceritakan
kehidupan seseorang secara lebih mendetail dengan permasalahan yang sangat
kompleks dan dibangun dengan struktur-struktur yang komplit. Novel menyajikan
rentetan cerita kisah hidup seorang tokoh yang saling bertaut. Di setiap bagian
ceritanya diceritakan secara mendetail, dan rinci. Permasalahan yang digambarkan
sangatlah kompleks. Dalam sebuah novel perjalanan hidup seorang tokoh
digambarkan mengalami kemajuan dan kemunduran yang disebabkan oleh hal-hal
tertentu dan berlangsung pada kurun waktu tertentu.

Novel Si Anak Kuat yang ditulis oleh Tere Liye merupakan novel pertama dari
Serial Anak Nusantara. Sebelumnya serial ini bernama Serial Anak-Anak Mamak
akan tetapi mengalami recover atau perubahan. Novel ini memiliki cerita yang
sangat dekat dengan kehidupan keluarga sehari-hari di pedesaan. Menceritakan
seorang anak bungsu yang memiliki hati dan jiwa yang kuat. Berbagai peristiwa



yang terjadi dalam kehidupan Amel sebagai anak bungsu dalam keluarganya ini
penuh dengan keseruan. Ceritanya juga mengandung nilai-nilai pendidikan
karakter yang bermanfaat untuk pembelajaran dalam hidup. Hal inilah yang
membuat penulis tertarik melakukan penelitian terhadap karya sastra ini. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis isi teks yang mengupas

nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di dalam novel Si Anak Kuat tersebut.

Tere Liye adalah seorang penulis Indonesia yang cukup terkenal. la berasal dari
keluarga sederhana yang besar di pedalaman Sumatera. Nama aslinya adalah
Darwis. Beliau telah melahirkan karya-karya novel yang sudah diangkat menjadi
film layar lebar, di antaranya Hafalan Surat Delisa, Bidadari-Bidadari Surga, dan
yang paling terbaru adalah Rembulan Tenggelam di Wajahmu. Banyak serial
novel yang sudah ia tulis. Salah satunya adalah Serial Anak Nusantara. Novel-
novel dalam serial tersebut di antaranya Si Anak Kuat, Si Anak Spesial, Si Anak
Pintar, Si Anak Pemberani, Si Anak Cahaya, dan Si Anak Badai. Novel Si Anak
Kuat merupakan novel pertama dalam serial ini. Novel-novel dalam serial ini
diduga berisi banyak pelajaran berharga tentang penanaman nilai-nilai pendidikan
karakter. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk mengidentifikasi dan

mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter novel Si Anak Kuat tersebut.

Hasil penelitian ini diimplikasikan dengan pembelajaran sastra di SMA
berdasarkan pada Kurikulum 2013 revisi tahun 2020. Pengimplikasian penelitian
ini sangat relevan dengan arahan Kemendikbud dalam mengimplementasikan
PPK pada satuan pendidikan. Pendekatan implementasi yang dimaksud yakni
PPK berbasis kelas yaitu mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam
proses pembelajaran atau pengelolaan kelas. Oleh sebab itu, penulis melakukan
implikasi pada kompetensi inti dalam pembelajaran sastra. Kompetensi inti yang
dimaksud yakni KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya dan KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,
dan proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,



bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. Pengimplikasian
nilai pendidikan karakter dalam novel ini akan membantu guru dan peserta didik
dalam memilih alternatif bahan ajar dalam pembelajaran. Lebih dari itu
pengimplikasian nilai-nilai pendidikan karakter diharapkan mampu menjadi
referensi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam

novel ke dalam pembelajaran tidak langsung di jenjang SMA.

Penulis memilih novel Si Anak Kuat yang diimplikasikan dalam pembelajaran
sastra di SMA karena bersadarkan penelitian sebelumnya novel tersebut telah
teruji kelayakannya untuk dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.
Penelitian tersebut berjudul Analisis Struktural, Nilai Pendidikan Karakter, dan
Nilai Moral Novel Si Anak Kuat Karya Tere Liye dan Pemanfaatannya dalam
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Siswa Kelas X1 SMA Negeri di Tegal
yang diteliti oleh Tri Sartika, telah disimpulkan bahwa novel Si Anak Kuat layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Merujuk pada indikator bahan
ajar atau materi ajar yakni sesuai dengan kebutuhan peserta didik dari segi bentuk
dan tingkat kesulitannya, dalam penelitian tersebut sudah teruji bahwa novel ini
mempunyai penggambaran cerita yang sangat dekat dengan lingkungan peserta

didik yaitu keluarga dan masyarakat.

Selain hal tersebut, novel ini memiliki tingkat kesulitan yang tidak terlalu sulit,
justru sangat sesuai dengan indikator-indikator dalam kompetensi dasar
pembelajaran (lihat Sartika, 2019:54). Hal ini merupakan proposisi ilmiah dan
fakta pendukung bahwa novel ini layak digunakan sebagai bahan ajar dalam

pembelajaran sastra di sekolah.

Penelitian seperti ini telah dilakukan sebelumnya oleh Eprini Endah Sari tahun
2018 (Universitas Sebelas Maret) dengan judul penelitian Struktur Cerita dan
Nilai Pendidikan Cerita Rakyat di Kabupaten Kebumen sebagai Materi Ajar
Sastra di Sekolah Menengah Pertama. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
tersebut terletak pada kajiannya yaitu sama-sama meneliti nilai-nilai pendidikan
karakter sebuah novel. Sementara perbedaan penelitian ini dari sebelumnya

adalah terletak pada fokus kajian, objek yang diteliti, sumber data, dan



pengimplikasiannya. Penelitian ini berfokus pada kajian nilai-nilai pendidikan
karakter dalam novel Si Anak Kuat lalu diimplikasikan ke dalam pembelajaran
tidak langsung berupa penguatan karakter pada tuntutan K1 1 dan Kl 2 dalam
Kurikulum 2013 revisi 2020.

Urgensi dari penelitian ini adalah pentingnya membangun nilai-nilai pendidikan
karakter peserta didik sebagai generasi penerus bangsa yang faktanya masih
belum sesuai tujuan dan harapan. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dimaksud
bersumber dari karya sastra berupa novel. Nilai-nilai karakter tersebut dapat
menjadi alternatif bahan ajar dalam pembelajaran di kelas sehingga pendekatan
PPK di lingkup pembelajaran di kelas bisa dilakukan oleh guru. Temuan nilai-
nilai pendidikan karakter dalam novel tersebut diharapkan dapat diimplikasikan
ke dalam pembelajaran sastra berupa alternatif bahan ajar sastra kelas XI1 di
SMA. Oleh sebab itu, penelitian ini berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
dalam Novel Si Anak Kuat karya Tere Liye dan Implikasinya sebagai Alternatif
Bahan Ajar pada Pembelajaran Sastra di SMA. Penulis berharap melalui
penelitian ini pembelajaran sastra dapat menjadi alat dalam perubahan karakter

positif peserta didik di sekolah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut maka rumusan masalah adalah sebagai

berikut:

1. Apanilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Si Anak Kuat
karya Tere Liye?

2. Bagaimana implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter novel

Si Anak Kuat karya Tere Liye.
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2. Mengimplikasikan hasil temuan ke dalam pembelajaran Sastra di SMA kelas
XIl.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menorehkan manfaat secara sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi penelitian
berikutnya di bidang sastra dan pembelajaran sastra di SMA.

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru bagi
guru dalam pembelajaran sastra di SMA berupa nilai-nilai pendidikan

karakter dari sebuah novel.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Nilai-nilai pendidikan karakter novel Si Anak Kuat karya Tere Liye.

2. Implikasi nilai-nilai pendidikan karakter novel Si Anak Kuat karya Tere Liye

terhadap pembelajaran sastra yakni sebagai alternatif bahan ajar di SMA.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sastra dan Pembentukan Karakter

Kata sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta, akar kata hs-
kata kerja turunan shaastra. Kata tersebut berarti ‘mengarahkan, mengajar,
memberi petunjuk atau instruksi’. Oleh sebab itu, sastra bisa diartikan sebagai alat
untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran (Teew, 1984).
Sastra sejatinya adalah hasil dari pemikiran kreatif manusia yang diungkapkan
melalui bahasa. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiantomas bahwa sastra adalah
hasil kegiatan kreatif manusia yang dituangkan ke dalam media bahasa, baik
secara lisan maupun tulisan. Dalam bukunya Sugiantomas mengungkapkan bahwa
sebuah karya seni dapat dikatakan sebagai karya yang bernilai sastra bukan karena
bahasa indah, beralun-alun, penuh dengan irama dan perumpamaan, melainkan
harus dilihat secara keseluruhan. Secara keseluruhan itu ialah dilihat dari nilai-
nilai estetika, nilai-nilai moral, dan nilai-nilai konsepsi yang terdapat dalam

sebuah karya sastra (Sugiantomas, 2020).

Karya sastra yang memiliki unsur moral di dalamnya acap kali dikaitkan dengan
fungsi sastra sebagai pembentukan karakter si pembaca terutama dalam konteks
pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra bukan bermuara pada kognisi melainkan
pada afeksi. Hal ini berarti aspek afeksi erat kaitannya dengan menyukai bahkan
mencintai sastra itu sendiri. Hal ini membuat sastra lebih berperan menggerakan
hati dan perasaan daripada mengajarkan dalam pengertian kognitif (Nurgiyantoro,
2015).

Sastra berarti mampu menjadi sebuah alat pendidikan karakter dalam

pembelajaran di sekolah. Hal itu karena di dalam karya sastra terdapat unsur
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moral dan nilai-nilai pendidikannya. Seperti yang diungkap oleh Nurgiyantoro
(2015: 434) Berbagai teks kesusastraan diyakini mengandung unsur moral dan
nilai — nilai pendidikan yang dapat dijadikan bahan baku pendidikan dan
pembentukan karakter. Sejalan dengan pernyataan Horatius sastra bersifat sweet
and useful, hakikatnya bahwa sastra dapat menjadi alat pendidikan yang layak
didayagunakan. Karya sastra hadir dalam kehidupan melibatkan banyak aspek
kehidupan, seperti cara berpikir, bersikap, berasa, bertindak, cara memandang,
dan mengakuri sesuatu.

Sastra bukan merupakan studi tentang etika dan moral manusia tetapi di dalamnya
tersirat nilai-nilai yang dimodelkan melalui perilaku tokoh cerita dalam sastra.
Ihwal kondisi itu memiliki makna bahwa sastra dapat andil dalam usaha

penumbuhan dan pengembangan karakter diri peserta didik.

2.2 Pengertian Karakter

Selanjutnya mengenai karakter, karakter memiliki makna sebagai sebuah nilai
yang terdapat dalam jiwa manusia yang sifatnya abstrak dan berharga. Gunarto
dalam Baginda (2014) mengemukakan bahwa karakter adalah sisi positif dari
perbuatan manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
individu manusia, iklim, serta identitas yang tampak dalam perenungan, cara
pandang, perasaan, perkataan, dan kegiatan menurut standar yang ketat, budaya,
dan kualitas publik yang diwujudkan. Dalam kehidupan sehari-hari biasa, itu
berubah menjadi kecenderungan bawaan. Nilai pendidikan karakter dapat
dikatakan kompilasi nilai-nilai baik yang ada antara manusia, sesama, alam

sekitar, dan sebagainya.

Karakter dapat dimaknai sebagai kebiasaan atau tabiat seseorang dalam waktu
yang cukup panjang. Karakter dapat dibentuk dan diubah seiring dengan
berjalannya waktu dan usaha yang dikerahkan. Karakter adalah kepribadian,
watak, etika, atau karakter individu yang terbentuk dari asimilasi berbagai
pendekatan (cita-cita) yang diterima dan dipakai untuk memandang, bertafakur,
dan bertindak (Wibowo, 2017:33).
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Karakter adalah contoh dari kecenderungan perilaku yang dapat diterima dalam
kehidupan sehari-hari yang mencakup orang terhormat, orang terhormat, disposisi
mental, dan orang terhormat. (Kemendikbud, 2017). Hal ini berarti akhlak tidak
dapat dibentuk dalam waktu yang singkat. Karakter yang baik dapat diperoleh dari
hasil perwujudan kebiasaan baik sehari-hari. Oleh sebab itu, karakter penting

ditanamkan kepada generasi penerus mulai dari usia dini.

Selanjutnya, pemaknaan pendidikan karakter lainnya adalah sebuah pendidikan
untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti yang
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang (Thomas Lickona dalam
Gunawan, 2017:23). Tindakan-tindakan nyata dari diri manusia tercipta melalui
buah usaha pendidikan tersebutlah yang kemudian dikatakan dengan wujud nyata

dari pendidikan karakter.

Mengingat rencana besar yang dibuat oleh Departemen Pendidikan Nasional
(2010), mental dan sosial-sosial, pengembangan karakter pada manusia adalah
elemen dari semua kemungkinan manusia tunggal (mental, emosional, konatif,
dan psikomotorik) berkaitan dengan sosial- kerjasama sosial (dalam keluarga,
sekolah, dan daerah) dan bertahan selamanya. Perancangan karakter yang
berkaitan dengan keutuhan mental dan siklus mental dapat dicapai dalam: (1) hati
(pergantian peristiwa yang mendalam dan penuh gairah), (2) pemikiran
(pergantian peristiwa secara ilmiah), (3) olahraga dan sensasi (fisik dan sensasi).
kemajuan), dan (4) cita rasa dan tujuan (penuh rasa peningkatan dan inovasi),
keempat hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain, bahkan timbal balik dan

saling berkaitan.

Urutan nilai-nilai tersebut tergantung pada pemikiran bahwa pada dasarnya cara
berperilaku individu yang berkarakter merupakan pencontohan dari kapasitas
keutuhan mental yang menggabungkan seluruh kemampuan manusia yang tunggal
(mental, emosional, dan psikomotorik) dan kapasitas keseluruhan sosial-sosial
yang berkaitan dengan komunikasi (dalam keluarga, satuan pendidikan, dan
masyarakat). selanjutnya, bertahan selamanya (Gunawan, 2017). Seperti yang

tergambar dalam diagram di bawah ini:
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beriman dan bertq ‘

cerdas, kritis, Jujur, amana‘;:.—t::‘llf 5

_kreatif, inovatif, bertanggung jawap,

ingin tahu, berpikir berempati, berani
terbuka, produktif; OLAH mengambilresiko,
berorientasilpteks, (N PIKIR pantang menyerah, rela
dan reflektif berkorban, dan berjiwa
patriotik
ramah, saling

bersih dan sehat, menghargai, toleran,

disiplin, sportif, peduli, suka menolong,
tangguh, andal, gotongroyong, :
berdaya tahan, nasionalis, kosmopolit, ‘

bersahabat, mengutamakan
kooperatif, kepentinganumum,
determinatif, bangpeesgnn |
kompetitif, ceria, bakasa dan? md'fk
danglglh Indonesia, dinamis, .
kerja keras, dan beretos
kerja

Gambar: .
Koherensi karakter dalam konteks totalitas proses psiko sosial

Sumber: Desain Induk Pendidikan Karakter KemW
Spesialis ilmu telah mengajukan spekulasi yang berbeda tentang instruksi watak
manusia. Di antara berbagai spekulasi yang dibuat, ada enam hipotesis yang
banyak dipakai, yaitu pendekatan peningkatan akal sehat, pendekatan pemikiran,
pendekatan penjelasan yang layak, pendekatan kemajuan moral mental, dan
pendekatan perilaku sosial (Gunawan, 2017). Daripada karakterisasi ini, Elias
(1989) memerintahkan hipotesis berbeda yang telah terbentuk menjadi tiga,
khususnya: metodologi mental. pendekatan penuh perasaan, dan pendekatan
perilaku. Karakterisasi tergantung pada tiga komponen kualitas mendalam, yang
umumnya merupakan titik fokus pemeriksaan mental, khususnya: perilaku,

pemahaman, dan kehangatan.

Karakter saat ini menjadi urgensi dalam proses pembelajaran dan pendidikan.
Karakter merupakan poros pendidikan yang diimpikan mampu menghasilkan
SDM Indonesia bermartabat. Revitalisasi karakter SDM Indonesia dilakukan
melalui kebijakan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) yang dirumuskan oleh
Kemendikbud. Munculnya gagasan ini didasari oleh tantangan abad ke-21 dan

memburuknya karakter generasi muda Indonesia. Berdasarkan hal tersebut,
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penumbuhkembangan karakter peserta didik wajib dilakukan semaksimal

mungkin melalui pranata sosial sekolah, keluarga, dan juga masyarakat.

2.3 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

2.3.1 Pengertian Nilai Pendidikan Karakter

Edukasi merupakan suatu hal yang cukup penting bagi anak-anak bangsa.
Pendidikan adalah salah satu faktor pokok yang menentukan masa depan bangsa.
Seperti yang dikemukakan oleh Khotimah (2019:28) pendidikan merupakan
faktor utama yang berperan dalam membentuk pribadi manusia. Pribadi manusia

yang baik akan membawa bangsanya ke arah yang lebih baik.

Selanjutnya mengenai karakter, karakter dapat dimaknai sebagai sebuah nilai yang
terdapat dalam jiwa manusia yang sifatnya abstrak dan berharga. Gunarto dalam
Baginda (2014) mengemukakan bahwa karakter adalah sisi positif dari perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, individu
manusia, iklim, dan identitas yang muncul dalam pertimbangan, cara pandang,
perasaan, perkataan, dan aktivitas dalam standar yang ketat, budaya, dan kualitas
publik yang lengkap. dalam kehidupan sehari-hari biasa berubah menjadi
kecenderungan bawaan. Nilai pendidikan karakter dapat dikatakan kompilasi
nilai-nilai baik yang ada antara manusia, sesama, alam sekitar, dan sebagainya.
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan
akhlak mulia kepada peserta didik, sehingga memiliki akhlak mulia bagi peserta
didik, menerapkan dan mengamalkannya dalam kehidupannya, baik dalam

keluarga, sebagai anggota masyarakat dan warga negara (Wibowo, 2012).

Mardiah Baginda menegaskan pendidikan karakter adalah upaya nyata dan
visioner dalam menanamkan nilai-nilai sehingga tertanam dalam diri peserta didik
yang mendorong dan mewujud dalam sikap dan perilaku yang apik. Dalam hal ini
berarti nilai pendidikan karakter merupakan usaha dan tindakan yang memang
benar-benar secara sadar ditanamkan dalam diri manusia. Penanaman ini dapat
dilakukan di lingkungan keluarga dan juga lingkungan sekolah. Sebagai guru
yang menjadi sosok penting di lingkungan sekolah, penting bagi seorang guru

memahami konsep pendidikan karakter dan membawanya pada konsep
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pembelajaran di sekolah. Kesuma, dkk. (2018) menyebutkan bahwa pendidikan
karakter “sebuah upaya untuk mendidik anak-anak agar dapat memutuskan
keputusan dengan arif dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari harti,
sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada
lingkungannya.” Pendidikan karakter ini berarti sebuah usaha yang dilakukan
secara sadar dan terarah guna mencapai tujuan berupa wujud praktik dalam
kehidupan nyata sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, definisi pendidikan
karakter dikemukakan oleh Kesuma, dkk. (2018:5) pendidikan karakter adalah
sebuah prosedur transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan
dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan

orang itu.

Sejatinya pendidikan karakter ini merupakan istilah yang baru digaungkan oleh
pemerintah beberapa tahun belakangan. Istilah ini disebut dengan Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK). PPK merupakan nawacita yang dicanangkan oleh
presiden. Nawacita tersebut tertuang pada butir ke delapan yaitu tentang
mengadakan revolusi karakter (Khotimah, 2019:29). Penguatan Pendidikan
Karakter yang juga berkaitan dengan akhlak dan kepribadian peserta didik harus
diperhatikan dalam dunia pendidikan yakni di sekolah. Presiden memberikan
perhatian khusus pada Penguatan Pendidikan Karakter karena generasi muda saat
ini akan menjadi pemimpin dan pejuang bangsa dalam waktu 30 tahun yang akan
datang. Mengapa demikian? Hal tersebut disebabkan karena SDM yang
berkualitas secara akhlak dan intelegensi akan mengantarkan bangs akita pada
peradaban yang lebih baik dan berkualitas. Oleh sebab itu, sangat penting
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) ini diimplementasikan dalam pembelajaran
di sekolah.

PPK adalah aktivitas pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter peserta
didik melalui harmonisasi hati (etika), rasa (estetika), pemikiran (literacy), dan
olahraga (kinestetik) dengan dukungan keterlibatan publik dan kerjasama antara
sekolah, keluarga dan masyarakat. sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi
Mental (Kemendikbud, 2017). Gerakan ini tentu memiliki dasar yang jelas.

Pemerintah membuat kebijakan ini atas dasar beberapa hal sebagai berikut.
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1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 berikut yang ditulis :
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

2. Agenda Nawacita No. 8: Penguatan revolusi karakter bangsa melalui budi
pekerti dan pembangunan karakter peserta didik sebagai bagian dari revolusi
mental.

3. Trisakti: Mewujudkan Generasi yang Berkepribadian dalam Kebudayaan

4. RPJMN 2015-2019: “Penguatan pendidikan karakter pada anak-anak usia
sekolah pada semua jenjang pendidikan untuk memperkuat nilai-nilai moral,
akhlak, dan kepribadian peserta didik dengan memperkuat pendidikan
karakter yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran”.

5. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter.

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 Tahun 2018 tentang

Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal.

Berdasar dari keenam hal tersebut pemerintah membuat kebijakan PPK untuk
mencapai tujuan-tujuan yang sudah ditargetkan. Alasan strategi ini adalah untuk
mengarahkan dan mempersiapkan siswa-siswa Indonesia yang cemerlang di tahun
2045 dengan jiwa Pancasila dan sekolah orang-orang hebat untuk menghadapi
unsur-unsur perubahan di masa depan (Kemendikbud, 2017). Kebijakan PPK
tersebut lahir dari adanya keadaan yang sedang dihadapi yakni tantangan abad 21
yang ditandai dengan adanya berbagai kecenderungan global. Lahirnya PPK ini
adalah bentuk upaya dalam mempersiapkan peserta didik yang berkarakter,

berketerampilan, dan memiliki kompetensi yang unggul di abad 21.
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Kemendikbud (2017) menetapkan lima nilai-nilai karakter yang menjadi fokus
utama dalam melaksanakan kebijakan PPK ini. Adapun nilai-nilai utama PPK

adalah sebagai berikut.

1. Religiusitas
Nilai yang pertama yaitu karakter yang merefleksikan kebermimanan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa diwujudkan dalam perilaku melaksanakan
ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama,
menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan
kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Nilai
karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu hubungan
individu dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu dengan alam
semesta (lingkungan). Nilai karakter religius ini ditunjukkan dalam perilaku
mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan.
Nilai karakter religius ini memiliki rumusan sub-sub nilai. Adapun sub nilai
religius antara lain beriman dan bertaqwa, disiplin ibadah, cinta damai,
toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian,
percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, antibuli dan
kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, menjaga
yang kecil dan yang diremehkan, mencintai dan merawat iklim, bersih,
memanfaatkan iklim dengan bijak.

2. Nasionalisme
Perspektif, tindakan tanpa henti yang menunjukkan keteguhan, kepedulian,
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, fisik, sosial, sosial, moneter,
dan dunia politik negara, menempatkan kepentingan negara dan negara di atas
kepentingan diri sendiri dan perkumpulannya. . Sub-nilai patriot mencakup
semangat untuk cara hidup negara sendiri, menjaga kekayaan sosial negara,
keinginan untuk kehilangan, jiwa publik, kebesaran dan prestasi, cinta tanah
air, menjaga iklim, tunduk pada hukum, disiplin, tentang keragaman,

mengenai sosial, etnis dan keragaman ketat.
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3. Kemandirian
Perspektif dan cara berperilaku yang menyertainya tidak boleh pada orang
lain dan pertimbangan semua energi, pikiran, waktu untuk mengakui harapan,
impian, dan tujuan. Sub-nilai mandiri adalah kerja keras, tangguh, tahan
banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar
sepanjang hayat.

4. Gotong Royong
Mencerminkan demonstrasi menyukai jiwa kolaborasi dan bekerja sama
untuk mengurus masalah normal, mengatur korespondensi dan persahabatan,
memberikan bantuan kepada individu yang kurang beruntung.
Sub-nilai gotong royong antara lain menghargai, kerja sama, inklusif,
komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong-menolong,
solidaritas, empati, antidiskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.

5. Integritas
Nilai-nilai yang perilakunya dalam upaya menjadikan dirinya pribadi yang
pada umumnya dapat dipercaya dalam kutipan, kegiatan, dan pekerjaan,
memiliki tanggung jawab dan kesetiaan kepada manusia dan kebajikan
(ketaatan moral). Kepribadian yang sepenuhnya dibersihkan dari disposisi
tugas sebagai penduduk, yang secara efektif terlibat dengan publik, melalui
kegiatan dan kata-kata yang dapat diandalkan berdasarkan kenyataan. Nilai
memiliki sub-nilai yang merupakan turunan dari karakter ini. Sub-nilai
integritas antara lain kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral,
anti korupsi, keadilan, tanggung jawab, keteladanan, dan menghargai

martabat individu (terutama penyandang disabilitas).

2.3.2 Pengintegrasian Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran
Sastra sebagai Alternatif Bahan Ajar

PPK bisa diimplementasikan menggunakan tiga pendekatan di satuan pendidikan.

Pendekatan itu di antaranya PPK berbasis kelas, PPK berbasis budaya sekolah,

dan PPK berbasis masyarakat.
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PPK berbasis kelas, khususnya kombinasi nilai karakter dalam sistem
pembelajaran atau mata pelajaran, ruang belajar papan dan teknik pembelajaran,
penilaian pembelajaran/arah, kemajuan program pendidikan bahagia terdekat yang
ditunjukkan oleh kualitas teritorial (Kemendikbud, 2017). Sesuai dengan
pendekatan yang diluncurkan dalam kebijakan PPK ini maka nilai- nilai
pendidikan karakter yang ada dalam novel dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran di kelas sehingga PPK ini dapat terlaksana dan mencapai tujuan

yang diharapkan.

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada karya sastra tentu dapat
diintegrasikan dalam kegiatan belajar sastra di sekolah. Integrasi nila-inilai
pendidikan karakter ke dalam pembelajaran dicita citakan mampu merevitalisasi

karakter peserta didik yang tadinya tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa.

2.4 Teori Psikoanalisis Sigmund Freud

Terapi adalah perspektif lain tentang orang-orang di abad ke-20, di mana yang
tidak sadar mengambil bagian penting. Pandangan ini memiliki relevansi yang
membumi, karena dapat digunakan dengan sangat baik dalam merawat pasien
dengan masalah mental. Secara terstruktur, Sigmund Freud menggambarkan ruh
sebagai lapisan es dimana bagian yang muncul di lapisan terluar air adalah bagian
yang paling kecil, khususnya puncak bongkahan es yang sejauh penelitian otak
sangat penting untuk kesadaran (cognizance). Selanjutnya bagian penting untuk
pra-kesadaran (sub-cognizance) dan bagian dari kesadaran. Yang terbesar terletak
di bagian bawah air yang sejauh ilmu otak adalah wilayah yang tidak disadari
(obviousness). Jadi, dapat dikatakan bahwa keberadaan manusia dibatasi oleh
ketidaktahuan dan perbedaan derajat perilaku dapat disebabkan oleh faktor-faktor
yang tercakup dalam ketidaktahuan.

Oleh karena itu, untuk berkonsentrasi pada seseorang, kita perlu memeriksa
semangat orang itu hingga kita dapat melihat kondisi di alam sadar, yang telah
ditutup oleh otak yang sadar. Struktur karakter yang mendasari dideskripsikan

oleh Freud seperti berikut ini :
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Struktur Kepribadian Awal dari Freud

Kesadaran ( consciousness )

--... Prakesadaran ( pre-consciousness )

Ketidaksadaran ( unconsciousness )

Kepribadian manusia seperti gunung es. Bagian yang terlihat
adalah bagian terkecil. Sedangkan bagian terbesar ada di
bawah permukaan laut.

Gbr. 1 Struktur Kepribadian Freud

a. Struktur Kepribadian

Teori Freud dapat diikhtisarkan menjadi struktur kepribadian, dinamika

perkembangan kepribadian (Suryabrata, 2016).

1. Struktur Kepribadian
Menurut Freud kepribadian terdiri atas tiga aspek yaitu das es (Id), das ich,
dan das ueber ich (Suryabrata, 2016). Berikut uraian teori struktur
kepribadian.

a. Das Es (Id)

Das Es atau dalam bahasa Inggris che id juga disebut dengan Freud System
der Unbewussten. Perspektif ini adalah sudut pandang organik dan
merupakan kerangka pertama dalam karakter, dari sudut ini dua perspektif
lainnya berkembang. Freud juga menyebutnya sebagai real clairvoyant
reality (The genuine psychical reality), karena das Es adalah alam semesta
internal atau abstrak manusia, dan tidak memiliki hubungan langsung
dengan dunia objektif. Das Es berisi hal-hal yang dibawa sejak lahir
(komponen alam), termasuk impuls. Das Es merupakan “persediaan”
energi waskita yang mendorong das Ich dan Das Ueber Ich. Energi

waskita di das Es dapat diperluas dengan peningkatan: baik peningkatan
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luar maupun dalam. Jika energi meningkat, talu membuat tekanan, dan ini
membuat pengalaman buruk (tidak diinginkan) yang tidak dapat
ditanggung oleh das Es, kemudian mengasumsikan peningkatan energi,
dan itu berarti ada ketegangan, dengan cepat das Es mengurangi energi
untuk dikeluarkan. dengan kecenderungan yang mengerikan. itu. Jadi
aturan dalam bekerja das Es adalah untuk menjauh dari kegelisahan dan
mencari kesenangan, panduan ini disebut Freud sebagai "aturan
kesenangan" atau "panduan kegembiraan™ (Aturan nafsu, standar
kegembiraan). Guna meleyapkan ketidaknikmatan dan mencapai
kenikmatan itu das Es mempunyai dua cara yaitu,
a) refleks dan reaksi-reaksi otomatis, seperti misalnya bersin, kedip,
dan sebagainya,
b) proses primer (primair vorgang), seperti misalnya orang lapar
membayangkan makanan (wish fulfillment, wens vervulling).
Akan tetapi jelas bahwa cara "ada" yang demikian itu tidak memenuhi
kebutuhan: orang yang lapar tidak akan menjadi kenyang dengan
membayangkan makanan. Karena itu maka perlulah (merupakan
keharusan kodrati) adanya sistem lain yang menghubungkan pribadi

dengan dunia objektif. Sistem yang demikian itu ialah das Ich.

. Das Ich (Ego)

Das Ich atau dalam bahasa Inggris the ego disebut juga System der
Bewussten-Vorbewussten. Aspek ini adalah aspek psikologis daripada
kepribadian dan timbul karena kebutuhan organisme untuk berhubungan
secara baik dengan dunia kenyataan (realita). Orang yang besar perut mesti
perlu makan untuk menghilangkan rasa lapar yang ada dalam dirinya. Ini
menandakan bahwa organisme harus dapat membedakan antara khayalan
tentang makanan dan kenyataan tentang makanan. Di sinilah titik
perbedaan yang pokok antara das Es dan das Ich, yaitu kalau das Es itu
hanya mengenal dunia subjektif (dunia batin) maka das Ich dapat
membedakan sesuatu yang sekadar ada di dalam batin dan sesuatu yang
ada di dunia luar (dunia objektif, dunia kenyataan).
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Das Ich berpegang pada "prinsip kenyataan™ atau "prinsip realitas"
(realitas prinsip, the reality principle) dan bereaksi dengan proses
sekunder (sekunder vorgang, secondary process). Realitas prinzip
bertujuan guna mencari objek yang tepat (serasi) untuk mereduksikan
tegangan yang timbul. dalam organisme. Proses sekunder itu adalah proses
berpikir realistis: dengan mempergunakan proses sekunder das Ich
merumuskan suatu rencana :untuk pemuasan kebutuhan dan mengujinya
(biasanya dengan sesuatu tindakan) untuk mengetahui apakah rencana itu
berhasil atau tidak. Misalnya, orang lapar merencanakan di mana ia dapat
makan, kemudian ia pergi ke tempat tersebut untuk mengetahui apakah
rencana tersebut berhasil (cocok dengan realitas) atau tidak. Perbuatan ini
secara teknis dikatakan reality testing.

Das Ich juga dapat dipandang sebagai bagian utama dari seorang individu,
karena das Ich memilih cara-cara yang diambil, kebutuhan yang dapat
dipenuhi dan cara-cara untuk memuaskannya, dan memilih protes yang
dapat memuaskan kebutuhan: dalam melakukan kapasitas ini, secara
teratur Ich harus bergabung dengan gerakan yang tidak sesuai antara das
Es dan das Ueber Ich dan seluruh dunia. Meskipun demikian, harus selalu
diingat bahwa das Ich adalah bawahan dari das Es dan tidak
menghalanginya, tugas utamanya adalah untuk campur tangan antara
kebutuhan intuitif dan keadaan alam, untuk kehadiran makhluk hidup.
Dash Ueber Ich (Super Ego)

Das Ueberich adalah bagian dari karakter humanistik, menangani kualitas
konvensional dan kepercayaan masyarakat sebagaimana diuraikan oleh
wali untuk anak-anak mereka, yang diajar (dididik) oleh perintah dan
batasan yang berbeda. Das Ueber Ich adalah ukuran kesempurnaan yang
lebih penting daripada kebahagiaan, selanjutnya das Ueber Ich juga dapat
dipandang sebagai bagian dari moral karakter. Standar fungsinya adalah
untuk menyimpulkan apakah sesuatu itu benar atau salah, pantas atau
tidak, bermoral atau tidak, sehingga individu dapat bertindak seperti yang
ditunjukkan oleh moral masyarakat.
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Das Ueber Ich terlibat dengan membesarkan anak-anak mengingat
kompensasi dan disiplin yang dipaksakan oleh para penjaga (dan berbagai
pendidik). Masih di udara untuk mendapatkan kompensasi dan
menghindari disiplin, anak-anak mengubah cara mereka bertindak sesuai
dengan apa yang orang tua mereka percaya bahwa mereka harus lakukan.
Apa pun yang dia katakan tidak kenal ampun dan ditingkatkan akan lebih
sering menjadi "kesadaran" remaja, apa pun yang dijunjung tinggi dan
membawa hadiah biasanya akan menjadi anak ideal. Instrumen yang
menghubungkan kerangka dengan individu disebut introjeksi. Jadi das
ueber ich mengandung dua hal, khususnya "conscientia™ dan "ich-ideal".
Conscientia menolak orang tersebut dengan memberikan sensasi perilaku
buruk kepada individu tersebut, sementara Ich-ideal menghadiahi orang
tersebut dengan kepuasan. Dengan jalannya tindakan das ueber ich,
perintah perilaku yang selama ini dilakukan oleh orang-orangnya (atau
wakilnya) menjadi diperbuat oleh partikular yang sebenarnya, yang
moralnya sekarang heteronom kemudian menjadi bebas.
Berikut adalah fungsi pokok das ueber ich itu dapat dilihat dalam
hubungan dengan ketiga aspek kepribadian itu (Suryabrata, 2016) yaitu,
a. Sebuah menutup motivasi penting, terutama motivasi seksual dan kuat
yang pernyataannya ditentang oleh masyarakat,
b. mendesak das Ich untuk mencari hal-hal yang lebih lurus daripada
yang masuk akal.
c. mencari kesempurnaan.
Jadi das Ueber Ich secara umum akan melawan dua das Ich dan das Es dan
menjadikan dunia sebagai asal yang optimal.
Akibat dari desain karakter seperti yang ditunjukkan oleh Freud, terdiri dari tiga
sudut. Harus selalu diingat, bahwa sudut-sudut ini hanyalah nama untuk siklus
mental yang berbeda yang terjadi pada standar yang berbeda satu sama lain.
Dalam kondisi konvensional, ketiga kerangka tersebut bekerja sama dan
dikelola oleh das Ich: kapasitas karakter sebagai satu kesatuan.
Menurut Freud, karakter terdiri dari tiga kerangka atau perspektif, khususnya:

id (sudut pandang alami), citra diri (sudut mental) dan superego (sudut
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humanistik). Guna memahami kerangka karakter seseorang, Freud bertekad
untuk menumbuhkan roh model karakter yang saling berhubungan dan
membuat tekanan antara satu sama lain. Benturan esensial dari ketiga kerangka
karakter tersebut dapat membuat individu memiliki energi waskita dan
memiliki kerangka Kkerja, kualitas dan kapasitas yang berbeda. Bagaimanapun,
satu sama lain adalah sekumpulan yang bersama-sama untuk mempengaruhi
tindakan manusia. Id adalah lapisan mistik yang paling penting, area aturan
eros dan thanos. Pada id ada dorongan intrinsik organik (seksual dan kuat, tak
ada perenungan normal atau moral dan perenungan kesenangan) dan keinginan
yang dikekang. Keberadaan waskita dari embrio sebelum lahir dan bayi terdiri
dari kesadaran desain karakter awal Freud; (kenyataan); Pra-kesadaran (pre-
awareness). Karakter manusia menyerupai lapisan es. Sisi yang tampak adalah
bagian yang paling kecil. Sementara bagian terbesarnya berada di bawah
permukaan laut. Jadi id sebagai alam saat memasuki dunia adalah bahan dasar
untuk pengaturan kehidupan mistik tambahan. Sementara itu, pengertian id
adalah aturan hidup yang pertama atau pertama, yang disebut Freud sebagai
aturan kegembiraan, motivasi di baliknya adalah untuk memerdekakan
individu dari tekanan atau mengurangi seberapa besar ketegangan sehingga
menjadi lebih sedikit dan melumpuhkannya. tujuan yang menjadi konsisten
seperti yang diharapkan. Ketegangan dirasakan sebagai penderitaan atau panas
yang menyesakkan sementara pengurangan dari tekanan dirasakan sebagai
kesenangan. Id tak diminta oleh hukum akal atau alasan dan tidak mempunyai
moral atau kebajikan. Id didorong secara eksklusif oleh satu pemikiran,
khususnya untuk mencapai pemenuhan keinginan naluriahnya, seperti yang
ditunjukkan oleh standar kebahagiaan. Menurut Freud ada dua cara di mana id
memenuhi kebutuhannya untuk mengurangi ketegangan yang muncul,
khususnya melalui refleks, misalnya, berkedip dan melalui siklus penting,
misalnya, membayangkan makanan saat lapar. Sudah pasti bahwa
membayangkan kebutuhan Kita tidak akan terpenuhi tetapi hanya mengurangi
tekanan di dalam diri kita. Guna menjauhi perjuangan, maka diperlukan
kerangka lain yang dapat memahami pikiran kreatif ke dalam dunia nyata,
kerangka tersebut adalah batin. Potret diri mental adalah sistem seseorang yang
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diliputi oleh kesadaran yang dibingkai sebagai dampak tunggal pada semesta
artikel dari dunia nyata dan melengkapi kapasitasnya mengingat aturan realitas
yang benar-benar serius tentang apa adanya. Jadi batin dibingkai dalam desain
karakter tunggal karena kontak dengan seluruh dunia. Interaksi yang dimiliki
dan diselesaikan oleh batin berkenaan dengan upaya melamar dengan
kebutuhan atau mengurangi tekanan. Diri batiniah adalah pelaksanaan karakter,
yang mengontrol dan memerintahkan id dan superego dan menjaga hubungan
dengan seluruh dunia untuk membantu seluruh karakter yang kebutuhannya
sangat luas. Jika citra diri mengisi perannya dengan cerdik, maka akan terjadi
keselarasan dan kerukunan. Dengan asumsi bahwa batin mengoordinasikan
atau menyerahkan banyak spesialisasinya kepada id, kepada superego atau ke

seluruh dunia, akan ada anomali dan kesadaran akan tidak teratur.

Lebih jauh lagi, diri batiniah juga merupakan efek lanjutan dari demonstrasi
mempengaruhi iklim garis perbaikan tunggal yang tidak sepenuhnya ditentukan
oleh faktor keturunan dan diarahkan oleh proses perkembangan normal. Ini
menyiratkan bahwa setiap manusia mempunyai potensi alami untuk berpikir
dan memanfaatkan otak mereka. Jadi, orang dapat mengatakan bahwa sebagian
besar dari batin bekerja di bidang kesadaran, kadang-kadang juga di tidak sadar
dan melindungi orang dari masalah kegelisahan yang disebabkan oleh
permintaan id dan superego. Superego adalah kerangka karakter yang
mengandung kebajikan evaluatif (memberikan batasan besar dan mengerikan).
Menurut Freud, superego adalah penyamaran tunggal dari kualitas-kualitas
masyarakat, dengan alasan bahwa di bagian ini ada kebajikan yang memberi
batasan besar dan mengerikan. Secara keseluruhan, superego juga dianggap
sebagai karakter etis. Kapasitas utama superego apabila ditengok dari
hubungannya dengan tiga bagian karakter adalah untuk menghalangi kekuatan
pendorong dalam diri, terutama motivasi seksual dan kuat yang pernyataannya
secara tegas ditolak oleh sekelompok lingkungan dan mendesak diri batin
untuk mencari hal-hal moralistik lebih dari bijaksana dan mencari
kesempurnaan yang dikonsumsi oleh orang dari iklim. Sementara itu, pada

superego yang agung, Freud membaginya menjadi dua kumpulan, yaitu jiwa,
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hati, dan diri yang optimal. Jiwa diperoleh melalui disiplin oleh wali,
sedangkan ideal diri batin dipelajari dengan menggunakan imbalan.

Superego dapat berkepala dingin dan iklim siklus mendalam yang lebih tinggi,
sehingga superego dapat dipertimbangkan karena sosialisasi dengan kebiasaan
sosial.

Superego dalam tugasnya sebagai penguasa dari dalam dirinya pada saat itu,
bergerak melawan citra diri. Setiap kali citra diri mengandung renungan untuk
mengancam atau membangkang terhadap seseorang yang berkuasa di luar.
Oleh karena itu, citra diri adalah spesialis dari pekerjaan superego dengan
mencoba memusnahkan citra diri yang memiliki tujuan yang sama dengan
kerinduan pertama yang lewat pada id. Untuk alasan itu superego dianggap

sebagai spesialis impuls kepergian.

b. Dinamika kepribadian
Freud sangat dipengaruhi oleh cara berpikir determinisme dan positivisme
abad kesembilan belas dan menganggap manusia sebagai kerangka energi
yang membingungkan, yang mendapatkan energinya dari makanan dan
menggunakannya untuk hal-hal yang berbeda: kursus, pernapasan,
pengembangan otot, perhatian, mengingat, berpikir, dll. Sebagai peneliti
normal abad kesembilan belas mencirikan energi dalam terang bidang
kerjanya, Freud menyebut energi ini dalam pikiran "energi waskita". Sesuai
hukum "penyimpangan energi" maka, pada titik itu, energi dapat bergerak
mulai dari satu titik lalu ke titik berikutnya, namun tidak bisa hilang.
Mengingat ide ini, Freud berpendapat bahwa energi mistik dapat
dipindahkan ke energi fisiologis serta sebaliknya. Perancah antara energi
tubuh dan karakter adalah id dan indranya. Salah satu masalah yang
umumnya diperiksa oleh para ahli adalah jumlah dan macam indera. Untuk
merujuk hanya beberapa jenis, misalnya James mengusulkan 32 jenis
indera, Mc Dougall merekomendasikan 14 dan kemudian 18 jenis impuls,
Thorndike merekomendasikan 40 jenis atau lebih, utusan Surgawi
mengusulkan 16 jenis. Freud tidak berusaha untuk memberikan jumlah dan

bermacam-macam impuls ini karena dia merasa bahwa kondisi tubuh tempat
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mereka bergantung tidak penting. Mengetahui kondisi tubuh bukanlah
pekerjaan seorang analis, tetapi pekerjaan seorang ahli fisiologi. Meskipun
demikian, diakui bahwa impuls yang berbeda dapat dikumpulkan menjadi
dua kelompok:
1. Insting hidup (Life sense atau eros)
Dorongan hidup yang hebat sebagai kecenderungan untuk mengikuti citra
diri, moxie yang mementingkan diri sendiri, dan dorongan artikel. Pergi
untuk emas, berarti memegang unit yang dipasang lebih dekat dan dengan
cara ini lebih stabil untuk jatuh tempo (Thahir, 2018).
2. Insting kematian (Death nature atau thanatos)
Insting kematian adalah berencana untuk memusnahkan dan mengisolasi
apa yang telah disatukan, dengan alasan bahwa tujuan pasti dari setiap
makhluk hidup adalah untuk menendang ember atau tidak. Selanjutnya
orang mungkin mengatakan bahwa impuls keberadaan dan impuls kematian
adalah moderat, karena keduanya mencoba untuk mempertahankan ekspresi
yang sebelumnya. Alam yang ada berusaha untuk mempertahankan
kehidupan saat ini, sedangkan impuls yang lewat berusaha untuk menjaga
keadaan anorganik (Thahir, 2018).
Berdasarkan pendapat Freud dua jenis insting ini sesuai dengan dua proses
pada taraf biologis yang berlangsung dalam setiap organisme, yakni
pembentukan dan penghancuran (Thahir, 2018). Sebagaimana ditunjukkan oleh
Freud, kedua jenis indera ini dibandingkan dengan dua siklus pada tingkat
alamiah yang terjadi pada setiap entitas organik, yaitu perkembangan dan

pemusnahan yang spesifik.

2.5 Pembentukan Karakteristik Kepribadian

Atkinson dkk. dalam Jaenudin (2012: 141-145) menegaskan bahwa ketika
seorang anak dikandung, ia menyampaikan kemungkinan tertentu. Atribut yang
sebenarnya, misalnya, warna mata dan warna rambut, bentuk tubuh, bentuk
hidung tidak kaku pada saat asal (berkumpulnya sel telur dan sperma).
Pengalaman tertentu dan batasan yang belum pernah terjadi sebelumnya, seperti
kemampuan melodi dan inovasi, juga cukup bergantung pada keturunan. Ada



29

bukti yang berkembang bahwa perbedaan dalam reaktivitas kegembiraan mungkin
intrinsik. Penelitian pada bayi (Thomas dan Chess dalam Atkinson, et al., 1993)
menemukan bahwa perbedaan dalam karakteristik, misalnya, tingkat aktivitas,
kemampuan untuk memusatkan, kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan reguler, dan perilaku umum dapat dilihat setelah lahir.
Misalnya, satu anak mungkin memiliki karakteristik dinamis, segera bingung dan
menerima artikel dan orang baru, satu anak lagi mungkin tidak terlibat, rajin fokus
pada pelatihan, dan keanehan. Kredit perilaku awal ini akan terus berlanjut secara
normal pada anak-anak yang perkembangannya diikuti selama lebih dari 20 tahun.
Konstruksi asli tertentu, misalnya: gemuk, mungil, tinggi. pendek, jatuh dari
penjaga. Meskipun demikian, ada juga salah satu kualitas asli yang kita bawa ke
dunia, termasuk karakteristik fisiologis, misalnya, batas pikiran, batas material
dan perhatian yang tegas, dan seterusnya. Penjaga mungkin menjawab secara
khusus untuk anak-anak yang memiliki karakteristik berbeda. Untuk keadaan ini,
ada asosiasi serupa yang menopang kredit seseorang yang tersedia sejak lahir.
Misalnya, seorang anak yang berhenti menangis ketika ditenggelamkan dan
digendong akan lebih nyaman untuk dipegang daripada kepala anak itu dan terus
menangis. Dengan demikian, anak utama akan dikandung lebih sering daripada
yang kedua, kecenderungan tersembunyi juga didukung oleh respons penjaga
gerbang.
Kecenderungan-kecenderungan alamiah yang dibawa sejak lahir akan dibentuk
melalui perjumpaan-perjumpaan yang diperoleh dalam interaksi formatif.
Sebagian dari pertemuan ini normal, dialami oleh sebagian besar wali yang
dibesarkan dalam budaya atau subkultur tertentu, yang lain luar biasa bagi
individu.
1. Pengaruh Biologis

Kenyataan bahwa perbedaan suasana hati dan tingkat keaktifan dapat diamati

segera setelah kelahiran menunjukkan adanya pengaruh faktor genetik.

Penelitian tentang pewarisan karakteristik kepribadian difokuskan pada

penelitian tentang anak kembar.

Loehlin dan Nichols (dalam Jaenudin, 2012), meneliti 139 anak kembar yang

mempunyai jenis kelamin sama (berusia rata-rata 55 bulan). Anak-anak
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kembar itu dinilai oleh ibu mereka berdasarkan beberapa karakteristik
kepribadian tertentu. Hasilnya adalah kembar identik dinilai jauh lebih serupa
dalam hal reaktivitas emosional, tingkat aktivitas, dan kemampuan sosial,
dibandingkan kembar fraternal. Jika tes kepribadian diberikan kepada orang
kembar dewasa, biasanya kembar identik memberikan jawaban yang lebih
mirip daripada kembar fraternal.
Akan tetapi, kemiripan ini mungkin disebabkan kembar identik sering
mendapatkan perlakuan yang lebih mirip dibandingkan kembar fraternal.
Menurut Willerman (dalam Jaenudin, 2012), beberapa penelitian yang
membandingkan anak kembar yang diasuh terpisah dan anak kembar yang
diasuh bersama tidak menemukan petunjuk bahwa pengasuhan secara
terpisah menurunkan kemiripan kepribadian mereka. Sebaliknya, ada
beberapa petunjuk bahwa kembar identik yang diasuh secara terpisah lebih
mirip daripada kembar identik yang diasuh bersama.
Meskipun penelitian tentang anak kembar menunjukkan bahwa beberapa
karakteristik kepribadian diwariskan, tidak terdapat bukti bahwa karakteristik
ini ditentukan oleh gen-gen tertentu. Mungkin kesamaan tubuh dan fisiologis
pada kembar identik menyebabkan timbulnya kemiripan kepribadian.
. Pengalaman

Faktor lain yang besar pengaruhnya terhadap kepribadian adalah hasil

hubungan kita dengan lingkungan atau pengalaman. Para ahli

mengklasifikasikan dua macam pengalaman yang memengaruhi kepribadian

manusia, yaitu pengalaman umum dan pengalaman unik.

a. Pengalaman Umum (Common Experience)
Semua keluarga dalam budaya tertentu memiliki keyakinan, kebiasaan, dan
nilai yang berbeda. Selama kerangka waktu perkembangan, anak-anak
mencari cara untuk bertindak dalam gaya hidup yang khas. Salah satu asumsi
ini berkaitan dengan pekerjaan seksual. Sebagian besar tatanan sosial
mengharapkan banyak pendekatan untuk bertindak di antara individu.
Pekerjaan seksual dapat berubah dari satu budaya ke budaya lain, tetapi dalam
budaya masing-masing dipandang sebagai merek dagang bagi anak-anak dan
wanita untuk memiliki karakter yang berbeda karena yang satu adalah anak-
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anak dan yang lainnya seorang wanita muda. Ketegangan sosial dan tekanan

subkultur menentukan sebagian dari kemiripan seseorang,Namun demikian,

karakter seseorang tidak akan pernah bisa sama sekali tidak mengejutkan dari
informasi tentang pertemuan di mana individu dibesarkan, namun juga dapat
dipengaruhi oleh:

1.) dampak budaya terhadap individu tidak sama karena disampaikan oleh
orangtua dan orang lain yang mungkin tidak memiliki-kesamaan nilai dan
kebiasaan:

2.) pengalaman individu yang bersifat unik.

Dengan demikian, pengalaman yang umum adalah pengalaman yang
dihayati oleh hampir semua masyarakat atau bahkan oleh semua manusia.
Setiap masyarakat umum generalnya memiliki nilai-nilai, standar moral,
gaya hidup yang dihayati oleh semua warga negara. Ada sifat-sifat umum,
seperti menghormati wali, sehingga setiap orang diajarkan untuk menjadi
orang yang dapat menghormati wali atau orang tua. Pengalaman normal
ini berubah menjadi bagian dari diri seseorang yang dibagikan oleh banyak
orang lain di sekitarnya.
b. Pengalaman Unik
Setiap orang menanggapi beban yang ada dengan cara mereka masing-masing.
Seperti yang telah kita lihat, kontras sosial individu dapat ditimbulkan oleh
kontras alami. Perbedaan juga dapat dibuat dari hadiah dan disiplin yang
ditunjuk wali untuk cara anak-anak berperilaku dan dari jenis contoh yang baik
yang diberikan wali kepada mereka. Faktanya, meskipun mereka tidak terlihat
seperti orang tua mereka, dari iklim rumah mereka, anak-anak akan
terpengaruh oleh orang tua mereka.
Melewati warisan alam baru mereka dan metode transmisi sosial tertentu,
orang-orang dibentuk oleh pertemuan yang unik. Sakit yang disertai dengan
penyembuhan dalam waktu yang cukup lama, dapat menyebabkan kegilaan
untuk ditangani dan menunggu penyembuhan dapat sangat mempengaruhi
karakter. Kematian orang tua dapat mengganggu bukti pembeda biasa dari
pekerjaan seksual. Kecelakaan mengerikan, kesempatan berharga untuk

menunjukkan keberanian, meninggalkan teman karena pindah ke negara lain,
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pertemuan individu semacam ini, yang tidak ada habisnya, dapat memengaruhi
pergantian peristiwa seseorang.

Terlebih lagi, sejak lahir, seorang anak telah menyampaikan atribut dan
kecenderungan tertentu, sehingga responsnya terhadap iklim atau respons iklim
terhadapnya luar biasa. Pertemuan yang unik ini mencirikan bagian dari dirinya
yang jelas, baru, dan terbaik di kelasnya.

Pertemuan normal individu dan pertemuan luar biasa bekerja sama dengan
potensi alami untuk membentuk karakter. Hal ini terjadi dan bagaimana cara
terbaik untuk menggambarkan karakter yang dibentuk adalah subjek dari

berbagai spekulasi, sehingga hipotesis mental berkembang.

2.6 Pembelajaran Sastra di SMA

Pengajaran sastra harus dalam dunia yang sempurna diatur menuju mentalitas
apresiasi. Apresiasi ilmiah bersifat memadukan, mengembangkan, memahami,
dan memanfaatkan karya seni untuk menumbuhkan informasi, mendapatkan,
mendapatkan, menyenangi, dan antusias terhadap karya yang dilindungi.
(Ismawati, dkk. 2016:187). Apresiasi karya sastra dapat dimulai dengan kegiatan
membaca karya sastra itu sendiri. Tanpa membaca karya sastra tentu kita takkan
mampu melakukan apresiasi.

Seperti yang disampaikan oleh Depdiknas terkait pembelajaran sastra, menurut
Depdiknas (2001) pembelajaran apresiasi sastra bertujuan agar siswa mampu
memahami, menikmati, dan memanfaatkan karya sastra guna mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, meningkatkan pengetahuan, dan
kemampuan berbahasa (Depdiknas, 2001). Tujuan dari pembelajaran sastra ini
berarti berkesinambungan pada nilai-nilai pendidikan karakter yang harus
dikembangan oleh siswa. Pendapat itu sejalan dikemukakan oleh ahli lainnya,
“Pengajaran sastra pada dasarnya mengemban misi efektif, yaitu memperkaya
pengalaman siswa dan menjadikannya lebih tanggap terhadap peristiwa di
sekelilingnya. Tujuan akhirnya adalah menanam, menumbuhkan, dan
mengembangkan kepekaan terhadap masalah-masalah manusiawi, pengenalan
dan rasa hormatnya terhadap tata nilai, baik dalam konteks individual, maupun
sosial,” (Oemarjati, 1992).
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Pada dasarnya sastra merupakan pembelajaran penting yang harus dilaksanakan
dengan menyenangkan. Pembelajaran sastra berbeda dengan bahasa, sehingga
dalam prosesnya kita dapat menggunakan apresiasi sastra sebagai implikasi
pembelajaran secara nyata di kelas. Pembelajaran dengan apresiasi sastra juga bisa

menjadi metode yang menyenangkan dan berbeda untuk peserta didik.

Pembelajaran apresiasi sastra pada hakikatnya merupakan rangkaian kegiatan
yang harus dilakukan siswa untuk menggambarkan dan memperoleh karya,
membuat karya logis, dan mengekspresikan karya logis (Abidin, 2012). Gerakan
ini bertujuan untuk menjadikan pembelajaran seni dan sastra menjadi

menyenangkan dan berharga dalam membina kepribadian peserta didik.

Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut, jika dihubungkan dengan Kurikulum 2013
pembelajaran sastra tidak berubah sama sekali hakikatnya. Kurikulum 2013 juga
tidak merubah hakikat pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra akan menjadi
hidup jika diterapkan dengan metode seperti pedoman dalam Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku di Indonesia pada saat ini.
Pergantian kurikulum dari KTSP ke Kurikulum 2013 merupakan upaya
pemerintah dalam menyesuaikan proses pendidikan dengan perkembangan zaman.
Kurikulum 2013 berorientasi pada peserta didik, bukan pada guru. Guru tidak lagi
menjadi pusat pembelajaran melainkan sebagai fasilitator peserta didik dalam
proses belajar. Kurikulum 2013 mengandung empat aspek penilaian, yaitu aspek
pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan aspek perilaku. Keempat aspek

ini menjadi aspek dalam penilaian terhadap peserta didik.

2.7 Implikasi sebagai Alternatif Bahan Ajar pada Pembelajaran Sastra di
SMA

Sesuai dengan sasaran pembelajaran menulis pada program pendidikan Kurikulum

2013, hasil eksplorasi akan disarankan dalam pembelajaran Sastra Indonesia di

sekolah menengah sebagai kepraktisan materi tayangan pilihan mata pelajaran
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bahasa Indonesia. Percabangan pembelajaran sastra di kelas X1 SMA dapat

diuraikan sebagai berikut.

2.7.1 Kelayakan Novel Sebagai Alternatif Bahan Ajar Sastra di SMA Kelas
X1l

Materi yang ditampilkan adalah materi atau topik yang sengaja disusun yang

dimanfaatkan oleh pengajar dan siswa dalam sistem pembelajaran (Magdalena,

dkk., 2020). Bahan ajar merupakan unsur yang paling penting dalam proses

pembelajaran di kelas. Melalui bahan ajar guru dan siswa akan lebih terbantu dan

terukur dalam melaksanakan pembelajaran. Ada berbagai bentuk bahan ajar yang

dapat digunakan dalam pembelajaran. Hal itu disesuaikan dengan kebutuhan dan

karakteristik pembelajaran yang dilaksanakan.

Bahan ajar ialah sekumpulan materi ajar yang disusun secara sistematis yang
mempresentasikan konsep yang mengarahkan siswa untuk mencapai suatu
kompetensi (Magdalena, dkk., 2020). Oleh sebab itu, dibutuhkanalternatif bahan
ajar selain bahan ajar pokok yang sudah disiapkan di sekolah. Salah satu bentuk
bahan ajar ialah bahan ajar cetak. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia novel
dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar di dalam kelas.

Memilih bahan ajar tidak bisa sembarang dan asal. Bahan ajar harus memenubhi
kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria itu meliputi: 1.) relevansi (secara
psikologis dan sosiologis), 2.) kompleksitas, 3.) rasionalitas/ ilmiah, 4.)
fungsional, 5.) ke-up- to- date- an, dan 6.) komprehensif (Tim Pengembang
MKDP Kurikulum dan Pembelajaran UPI dalam Arsanti, 2018). Selain itu,
berdasarkan kriteria penilaian bahan ajar, setidaknya ada empat syarat terpenuhi
bahan ajar dapat disebut baik ialah,

1.) cakupan materi atau isi sesuai dengan kurikulum

2.) penyajian materi memenuhi prinsip belajar

3.) bahasa dan keterbacaan baik

4.) format buku atau grafika menarik

(Pusbruk dalam Arsanti, 2018).

Dalam memilih, menentukan, dan mengembangkan suatu bahan ajar atau materi

ajar harus memperhatikan kriteria atau karakteristik bahan ajar. Pendidik perlu



35

memperhatikan empat kriteria yang harus diperhatikan dalam memilih bahan ajar
atau materi ajar, yaitu 1.) cakupan isi; 2.) penyajian; 3.) keterbacaan; dan 4.)
kegrafikan (Arsanti, 2018).

Selanjutnya, materi bahan ajar minimal memiliki Kriteria seperti di bawah ini
(Magdalena, dkk., 2020).

1. Pengetahuan

a. Realitas adalah semua yang ada sebagai realitas dan realitas masa kini,
termasuk nama-nama benda, peristiwa yang direkam, gambar, nama
tempat, nama individu, nama area atau segmen artikel, dan sebagainya.

b. Ide, menjadi sesuatu yang diharapkan, pengalaman baru yang dapat
muncul, termasuk definisi, kualitas luar biasa, perwujudan, atau isi, dan
sebagainya.

c. Standar, lebih khusus hal-hal dasar, utama, dan paling besar, termasuk
teori, kondisi, ucapan, spekulasi, model optimal, teori dan hubungan antara
pikiran yang mengarah pada hasil kausal.

2. Keterampilan
Keterampilan merupakan materi atau bahan pembelajaran yang berhubungan
dengan kemampuan mengembangkan ide, memilih, menggunakan bahan,
menggunakan peralatan dan teknik kerja.

3. Sikap atau nilai
Bahan ajar jenis sikap atau nilai adalah bahan untuk pembelajaran yang
berkenaan dengan sikap ilmiah, antara lain: nilai nilai kebersamaan, nilai
kejujuran, nilai kasih saying, nilai tolong-menolong, nilai semangat dan minat
belajar, nilai semangat bekerja, dan bersedia menerima pendapat orang lain
dengan sikap legowo, tidak alergi terhadap kritik, serta menyadari
kesalahannya sehingga saran dari orang lain dapat diterima dengan hati

terbuka dan tidak merasa sakit hati.

Kegiatan pembelajaran sastra di sekolah wajib ditunjang dengan sumber belajar
yang tepat supaya dapat mencapai kompetensi tertentu. Sumber belajar dan bahan
ajar memiliki peran yang cukup penting dalam proses pembelajaran. Memilih

bahan ajar dan sumber belajar merupakan tugas seorang pendidik dalam
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memperlancar kegiatan pembelajaran. Salah satu yang dapat menjadi alternatif

bahan ajar adalah novel.

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang dapat dijadikan sebagai bahan
ajar dalam pembelajaran. Novel Seperti yang dikemukakan oleh Waluyo (2017:4)
secara etimologis kata “novel” berasal dari “novellus” yang berarti baru.
Sementara itu, Abrams dalam Nurgiyantoro (2015:11) dalam bahasa Italia novel
disebut novella yang mempunyai makna ‘sebuah barang baru yang kecil’ dan
kemudian dimaknai ‘cerita pendek dalam bentuk prosa’. Sastra berupa novel
dapat dijadikan sebagai bahan ajar karena memiliki fungsi dulce et utile yang
artinya sastra itu mempunyai fungsi ganda yaitu menghibur sekaligus bermanfaat

(Horaitius dalam Hayatunnufus, 2016).

Dalam hal ini novel dapat menjadi alternatif bahan ajar karena mengandung nilai-
nilai pendidikan di dalamnya. Sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 revisi 2018
bahwa materi ajar yang disampaikan guru harus mampu membawa peserta didik
ke arah Penguatan Pendidikan karakter (PPK). Oleh sebab itu, alternatif bahan
ajar merupakan suatu unsur penting sebagai materi yang akan diajarkan guru

kepada peserta didik.

Menilik betapa pentingnya bahan ajar sastra yang dipakai oleh guru dalam proses
pembelajaran, terdapat hal-hal yang harus guru perhatikan saat memilih bahan ajar
tersebut. Oleh sebab itu, penulis hendak menganalisis kelayakan nilai pendidikan
karakter dalam novel Si Anak Kuat karya Tere Liye ini sebagai alternatif bahan
ajar sastra di SMA kelas XII berdasarkan aspek Kurikulum 2013 revisi 2020.
Adapun aspek yang dipakai adalah aspek kurikulum 2013 revisi 2020 yang

disesuaikan dengan tuntutan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

2.7.2 Kesesuaian Bahan Ajar dengan Aspek Kurikulum 2013 Edisi Revisi
2020

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk

membelajarkan siswa (Hamalik, 2017). Kurikulum adalah seperangkat rencana
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dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (Hamalik, 2017).

Seiring dengan perubahan zaman, dunia pendidikan menuntut perubahan dalam
pedoman, konsep, dan aturan tentang proses pembelajaran dalam dunia
pendidikan. Sesuai dengan hal tersebut kurikulum di Indonesia kemudian

mengalami perubahan dari KTSP menjadi Kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 lahir sebagai suatu jawaban terhadap kritik yang didapatkan oleh
Kurikulum 2006 serta penyesuaian terhadap berkembangnya zaman dan
kebutuhan dunia (Rizkia, dkk., 2020). Penerapan Kurikulum 2013 ini adalah
upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas SDM (sumber daya manusia) di

tengah perkembangan zaman.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 memacu siswa untuk dapat melakukan
pengamatan, bertanya, menalar, dan mengomunikasikan pengetahuan yang
peserta didik dapat selama proses pembelajaran. Sementara, pendekatan yang
digunakan dalam proses pembelajaran adalah pendekatan saintifik. Akan tetapi
guru dapat menggunakan pendekatan lain yang disesuaikan dengan kebutuhan di

kelas.

Terdapat empat hal penting terkait perubahan kurikulum 2013 revisi 2020. Empat
hal tersebut adalah pengintegrasian PPK, literasi, penggunaan 4C, dan
penggunaan HOTS dalam pembelajaran. Perubahan ini terdapat di Permendiknas
nomor 103 tahun 2020. Aturan ini diperbaharui seiring dengan keluarnya
Permendikbud No. 23 tentang standar penilaian dan panduan penilaian terbaru.

Pertama terkait dengan pengintegrasikan PPK (Penguatan Pendidikan Karakter)
dalam sebuah pembelajaran. Pada kurikulum terbaru ini sebuah pembelajaran
harus terintegrasi dengan lima karakter utama yakni religius, nasionalis, mandiri,
gotong royong, dan integritas. Gerakan PPK ini juga dapat dilaksanakan di luar
jam pembelajaran. Diperlukan penambahan dan pengintensifan kegiatan atau
acara yang memiliki orientasi pada pengembangan nilai sikap dan karakter peserta
didik.
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Kedua, adanya Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan literasi sekolah adalah
program yang menuntun peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
mengakses, memahami, dan memakai sesuatu secara cerdas melalui aneka macam
acara antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan atau berbicara. GLS
adalah upaya baik dari pemerintah terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah
untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap kegiatan literasi di sekolah. Kegiatan
literasi yang dimaksud bukan hanya sekadar membaca melainkan keterampilan
berpikir memakai sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual,

digital, dan auditori.

Ketiga, penggunaan 4C (Communication, collaboration, critical thinking and
problem solving, dan creativity and innovation) dalam sebuah pembelajaran.
Inilah yang menjadi tuntutan pada pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21
bukan hanya sekadar mentransfer materi, tetapi juga mampu meningkatkan
keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penguasaan 4C
dalam pembelajaran abad 21 ini diharapkan mampu membuat peserta didik juga

menguasai keterampilan soft skill bukan hanya sekadar hard skill saja.

Keempat adalah penerapan HOTS dalam pembelajaran. Higher Order of Thinking
Skill (HOTS) adalah kemampuan berpikir secara fundamental, sah, cemerlang,
metakognitif, dan inovatif yang merupakan kemampuan berpikir yang lebih
tinggi. Rencana pendidikan 2013 juga meminta materi pembelajaran metakognitif
yang mengharapkan siswa memiliki pilihan untuk mengantisipasi, merencanakan,

dan mengukur.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah berdasarkan Kurikulum 2013
edisi 2020, pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu berbasis teks. Melalui
pembelajaran berbasis teks ini diharapkan dapat menunjang peningkatan daya

literasi peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran berbasis teks memberikan manfaat bagi pembelajaran Bahasa
Indonesia (Sari, dkk., 2018). Manfaat yang dimaksud ialah berkembangnya empat
keterampilan berbahasa secara lebih baik melalui sistem pembelajaran dalam

Kurikulum 2013 Revisi 2018. Empat keterampilan Bahasa yang dimaksud adalah
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mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan
berbahasa tersebut merupakan keterampilan penting yang berperan bagi peserta

didik dalam kehidupan sehari-hari dan juga di masyarakat.

Dalam kurikulum 2013 penggunaan pendekatan dan metode yang bervariasi dan
berpusat pada peserta didik (student centered learning) akan memberikan banyak
manfaat bagi peserta didik, antara lain (1) akan menarik dan memotivasi peserta
didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar, (2) mendorong
terjadinya interaksi dalam proses belajar mengajar, (3) memungkinkan peserta
didik mengonstruksi sendiri pengetahuan, sehingga dalam jangka panjang akan
dapat menumbuhkan kemandirian belajar, dan (4) akan memberikan kemungkinan
lebih besar bagi pencapaian kompetensi dasar (Ratumanan & Rosmiati,
2019:241).

Selain penggunaan metode, penggunaan bahan ajar atau alternatif bahan ajar juga
harus diperhatikan. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang dapat digunakan
untuk membantu guru dalam proses pembelajaran (Abdul dalam Gunawan, 2017).

Pemanfaatan bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik sekaligus menanamkan nilai-
nilai karakter bangsa menjadi tuntutan kurikulum (Saleh, 2015). Terlebih lagi
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia kini berbasis teks. Hal itu membuat
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui teks -teks tersebut menjadi dasar untuk
menumbuhkembangkan nilai-nilai pendidikan karakter peserta didik di dalam

kelas.

Melalui penelitian ini, nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
novel Si Anak Kuat karya Tere Liye akan ditentukan kelayakannya sebagai
alternatif bahan ajar di SMA. Analisis dilakukan dengan melihat kesesuaiannya
dengan standar isi KI dan KD mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mencakup

ruang lingkup materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Kompetensi sikap spiritual dan kemampuan sosial dicapai melalui pengajaran

backhanded dalam pembelajaran kemampuan informasi dan kemampuan
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kemampuan melalui model, penyesuaian, dan budaya sekolah yang disesuaikan
dengan kualitas mata pelajaran serta kebutuhan dan keadaan siswa.
Penumbuhkembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran
berlangsung. Oleh sebab itu, penumbuhan karakter melalui bahan ajar novel dapat
dipertimbangkan pendidik dalam mengembangkan karakter peserta didik secara
lebih dalam lagi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut ini nilai-nilai pendidikan karakter yang
dapat diintegrasikan dengan pembelajaran sehingga menjadi materi ajar sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

1. Religius
Perasaan taat dan patuh terhadap perbuatan atau pernyataan bakti kepada
Allah yang didasari oleh peraturan agama (Hasan, 2012).

2. Jujur
Nilai-nilai yang melandasi kegiatan dan perilaku dalam rangka upaya
mewujudkan dirinya menjadi individu yang pada umumnya dapat dipercaya
dalam perkataan, kegiatan, dan pekerjaan, memiliki tanggung jawab dan
keteguhan terhadap manusia dan kebajikan (moral respectability)
(Kemendikbud, 2017).

3. Disiplin
Merupakan sikap dan kegiatan yang menunjukkan perilaku terorganisir dan
tunduk pada prinsip dan pedoman yang berbeda (Kemendikbud, 2017).

4. Tanggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan kewajiban dan
komitmennya, baik yang berhubungan dengan dirinya sendiri, sosial,
masyarakat, negara, negara, ataupun agama. (Kemendikbud, 2017).

5. Kerja sama
Cerminan perilaku menghargai semangat kerjasama dan bahu-membahu
memecahkan masalah bersama, menjalin komunikasi dan menyukai jiwa

partisipasi dan bekerja sama untuk mengurus masalah normal, mengatur
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korespondensi dan persahabatan, memberikan bantuan kepada individu
yang kurang beruntung (Kemendikbud, 2017).
6. Toleransi
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya (Wicaksono, 2014).
Saat ini pemerintah mengamanatkan untuk menerapkan Penguatan Pendidikan
karakter (PPK) dalam proses pembelajaran. Tujuannya untuk memperbaiki moral
dan sikap generasi muda. Seperti fakta yang ada bahwa dewasa ini telah terjadi
penurunan kualitas sikap dan moral generasi muda akibat perubahan zaman dan
teknologi. Oleh karena itu, melalui Kurikulum 2013 dan PPK di dalamnya, guru
dapat andil dalam menumbuhkembangkan sikap dan moral peserta didik

khususnya di lingkungan sekolah.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ialah
studi yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data berupa tulisan sebagai data
utamanya dan diolah dengan memaparkan secara rinci data-data tertulis yang telah

diperoleh.

Moleong (2012) menegaskan bahwa metode kualitatif merupakan metode
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pemeriksaan subjektif dibantu
melalui pengumpulan informasi berdasarkan pengaturan karakteristik dengan
strategi reguler dan ditarik secara normal. Sesuai dengan yang ditulis oleh David
William (Moleong, 2012:5) penelitian kualitatif adalah pengkolektifan informasi
dalam pengaturan karakteristik, menggunakan strategi normal dan diselesaikan

oleh individu atau spesialis yang biasanya tertarik.

Selain itu, Semi (2012) mengarisbawahi penelitian kualitatif dilakukan dengan tak
mempriorotaskan angka-angka, tapi mengutamakan kedalaman penghayatan
terhadap interaksi antarkonsep yang sedang dikaji secara empiris. Hampir
seirama dengan pendapat sebelumnya, Moleong menegaskan bahwa penelitian
deskritif adalah penelitian yang mengharapkan mendapatkan kekhasan terkait apa
yang mampu dilaksanakan oleh subjek penelitian seperti cara berperilaku,
penegasan, inspirasi, aktivitas, dan sebagainya, secara komprehensif, dan melalui
penggambaran sebagai kata-kata dan bahasa, dalam setting tertentu. teratur dan

dengan menggunakan strategi yang berbeda.
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Metode deskriptif analisis adalah cara dan langkah yang dipakai dalam penelitian
ini. Sementara itu, pendekatan yang dipakai dalam menganalisis dan memaparkan
nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel digunakan metode deskriptif analisis
yang dapat mengungkap nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel. Kajian ini
diharapkan dapat menggambarkan secara terus-menerus kelebihan pengajaran
akhlak yang ada pada Si Anak Kuat Karya Tere Liye secara lebih dalam, oleh
sebab itu penelitian ini memakai metode deskriptif analisis kualitatif untuk

mencapai tujuan eksplorasi.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berjenis informasi subjektif. Informasi subjektif adalah
informasi penelitian yang memahami kekhasan tertentu berdasarkan hal-hal yang
tidak dapat diperkirakan dengan menggunakan angka. Informasi subjektif dalam
penelitian ini terkandung dalam bahasa yang disusun dalam buku. Sumber prinsip
dalam pemeriksaan subjektif tidak sama dengan informasi dalam eksplorasi
kuantitatif. Moleong (2012) menegaskan, sumber informasi pokok dalam
penelitian subjektif adalah kata-kata dan kegiatan, selebihnya adalah informasi
tambahan seperti laporan atau sejenisnya, informasi dalam penelitian ini adalah
informasi subjektif melalui tulisan sebagai bahasa. Kata-kata yang tersusun dalam
objek penelitian ini merupakan sumber informasi utama. Sumber data dari riset ini
adalah novel Si Anak Kuat karya Tere Liye yang berisi 427 halaman dan

diterbitkan oleh PT Sabak grip Nusantara.

3.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik analisis isi teks adalah teknik yang dipakai dalam eksplorasi ini. Teknis
analisis isi teks ini digunakan untuk mendeskripsikan data-data lima nilai
pendidikan karakter yang ada dalam novel. Data dalam penelitian ini berbentuk
teks maka penelitian dilakukan dengan analisis deskripsi kualitatif. Analisis
deskripsi kualitatif dipakai karena data penelitian ini berupa kata serta kalimat—
kalimat yang hanya bisa dianalisis dan disajikan melalui penjabaran deskriptif.

Data penelitian ini tidak dapat diolah menggunakan prosedur statistik ataupun
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cara lain dari pengukuran kuantitatif. Ada pun teknik pengumpulan dan analisis
data yang penulis tempuh yakni melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membaca dan menelaah dengan cermat serta teliti novel yang dipilih.

2. Melakukan identifikasi mendalam terhadap nilai-nilai pendidikan karakter
novel Si Anak Kuat karya Tere Liye.

3. Menandai dan mencatat bagian-bagian dengan kode-kode data yang
merupakan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel sesuai dengan kata
kunci dan teori yang dipakai.

4. Melakukan penyajian data yang sudah dideskripsikan.

5. Mengimplikasikan hasil temuan nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam
pembelajaran tidak langsung (sastra) di SMA.

6. Membuat simpulan terhadap hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan

karakter novel Si Anak Kuat karya Tere Liye.

3.4 Indikator Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Dalam rangka mempermudah proses analisis data, penulis memberi Batasan
terkait dengan indikator-indikator nilai pendidikan karakter. Parameter nilai-nilai

pendidikan karakter dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Tabel Analisis Data Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Novel Si
Anak Kuat Karya Tere Liye

No. Nilai Sub-Nilai
Pendidikan Pendidikan Indikator
Karakter Karakter
Religiusitas Disiplin Rasa taat dan patuh terhadap perbuatan atau
ibadah pernyataan bakti kepada Allah yang didasari
oleh peraturan agama (Hasan, 2012).
Toleransi merupakan cara pandang dan
) aktivitas yang memandang perbedaan agama,
Toleransi kebangsaan, identitas, perasaan, mentalitas,
meskipun ada aktivitas orang lain yang tidak
sama dengan dirinya. (Wicaksono, 2014).
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Persahabatan

Hubungan yang membutuhkan upaya
menghubungkan orang-orang untuk
memberikan waktu dan pekerjaan untuk
mengikuti koneksi berguna yang baik.
Budyatna & Ganiem (2011, p. 36).

Nasionalisme

Semangat
kebangsaan

Sikap dan tindakan yang mendudukan
kepentingan bangsa dan negara diatas
kepentingan individu dan golongan
(Kemendikbud, 2017).

Cinta tanah
air

Mentalitas dan cara berperilaku yang
mencerminkan perasaan puas, dapat
diandalkan, peduli, dan menjunjung tinggi
bahasa, budaya, ekonomi, masalah legislatif,
dll, sehingga sulit untuk menerima tawaran dari
berbagai negara yang dapat merugikan
negaranya sendiri. (Kemendikbud, 2017).

Disiplin

Merupakan sikap dan kegiatan yang
menunjukkan perilaku terorganisir dan tunduk
pada prinsip dan pedoman yang berbeda
(Kemendikbud, 2017).

Mandiri

Kerja keras

Kegiatan yang menunjukkan usaha yang
sungguh-sungguh (berjuang sampai akhir)
dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan,
masalah, dan lain-lain sebaik yang diharapkan.
(Kemendikbud, 2017).

Berpikir dan melakukan suatu hal demi
menghasilkan cara atau hasil yang berbeda dari
sesuatu yang telah dimiliki (Kemendikbud,

Kreatif 2017).
Gotong royong | Menghargai | Cerminan tingkah laku menghargai semangat
kerja sama kerjasama dan bahu-membahu memecahkan

masalah bersama, menjalin komunikasi dan
menyukai jiwa partisipasi dan bekerja sama
untuk mengurus masalah normal, mengatur
korespondensi dan persahabatan, memberikan
bantuan kepada individu yang kurang
beruntung (Kemendikbud, 2017)




46

Tolong-
menolong

Memiliki makna saling menolong atau saling
membantu orang lain guna meringankan beban
(Kemendikbud, 2017).

Integritas

Kejujuran

Nilai-nilai yang melandasi kegiatan dan
perilaku dalam rangka upaya mewujudkan
dirinya menjadi individu yang pada umumnya
dapat dipercaya dalam perkataan, kegiatan, dan
pekerjaan, memiliki tanggung jawab dan
keteguhan terhadap manusia dan kebajikan
(moral respectability) (Kemendikbud, 2017).

Tanggung
jawab

Sikap dan perilaku seseorang dalam
melaksanakan kewajiban dan komitmennya,
baik yang berhubungan dengan dirinya sendiri,
sosial, masyarakat, negara, negara, ataupun
agama. (Kemendikbud, 2017).




V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Si Anak Kuat karya Tere Liye
memiliki nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter
tersebut yakni religius, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan
integritas. Total keseluruhan data nilai-nilai pendidikan karakter berdasarkan
teori Kemendikbud (2017) adalah 58 data. Terdapat 12 data nilai religius
dengan rincian disiplin ibadah sebanyak 7 data, toleransi sebanyak 2 data, dan
persahabatan sebanyak 3 data. Selanjutnya, nilai pendidikan karakter
nasionalisme ditemukan 7 data, dengan rincian nilai semangat kebangsaan
sebanyak 2 data dan cinta tanah air sebanyak 5 data. Nilai pendidikan
karakter yang paling mendominasi ialah nilai kemandirian khususnya kerja
keras sebanyak 9 data, disiplin 3 data, dan kreatif sebanyak 6 data. Berikutnya
pada nilai pendidikan karakter gotong royong terdapat total data sebanyak 13
data dengan rincian 8 data tentang menghargai kerja sama dan 5 data tentang
nilai tolong menolong. Data terakhir yakni integritas dengan total data
sebanyak 8 data. Rincian data tersebut yakni data nilai pendidikan karakter
kejujuran sebanyak 3 data dan nilai tanggung jawab sebanyak 5 data.

Selain itu hasil berdasarkan hasil analisis data tersebut, data yang
mendominasi perilaku tokoh dalam novel tersebut dalam sudut pandang teori
kepribadian Sigmund Frued adalah struktur ego. Struktur kepribadian ego
yang mendominasi terhadap perilaku dan tindakan ini dibuktikan melalui
data-data yang telah ditemukan. Adapun rincian data yang diperoleh adalah
Id (dash es) sebanyak 1 data, ego (dash ich) sebanyak 35 data, dan super ego
(dash ueber ich) sebanyak 22 data. Penemuan data yang paling mendominasi

dalam novel Si Anak Kuat ini adalah data ego (dash ich). Novel Si Anak Kuat
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karya Tere Liye ini mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang baik
untuk penguatan pendidikan karakter di sekolah..

2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa novel Si
Anak Kuat karya Tere Liye ini dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran
sastra di SMA kelas XII secara konseptual. Ditinjau dari aspek kurikulum
yakni tuntutan pendidikan karakter yang sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar dalam pembelajaran. Temuan data nilai pendidikan karakter
ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran KD. 3.9
Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan KD 4.9 Merancang novel atau
novelet dengan memperhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan maupun
tulisan saat pembelajaran langsung berjalan. Penanaman nilai pendidikan
karakter dalam novel tersebut disampaikan secara tidak langsung oleh guru
selama pembelajaran materi tersbut di dalam kelas. Temuan-temuan nilai
pendidikan karakter yang dapat diimplikasikan di antaranya nilai religius
yang diimplikasikan dengan Kl 1 (menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya), nilai kejujuran diimplikasikan dengan Kl 2 jujur,
nilai disiplin diimplikasikan dengan KI 2, nilai tanggung jawab
diimplikasikan dengan KI 2, nilai kerja sama diimplikasikan dengan Kl 2,
dan nilai toleransi dapat diimplikasikan ke dalam KI 2 atau aspek sosial

peserta didik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan tersebut, penulis menyarankan hal-

hal sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam
pembelajaran tidak langsung pada Kl 1 dan KI 2. Hasil temuan nilai-nilai
pendidikan karakter tersebut dapat diintegrasikan dan dilaksanakan selama
pembelajaran berlangsung dengan keteladanan dan pembiasaan.

2. Berdasarkan proses analisis nilai pendidikan karakter dalam novel Si anak
Kuat penulis menyarankan untuk dapat menggunakan teori kepribadian milik

Ludwig Klages dengan menggunakan subjek penelitian yang berbeda.
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